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MOTTO 

 

 “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang mulia di antara 

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Mahateliti.” 

(QS. al-Hujurat: 13)

 

 

 

 “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Kedua orangtuanya lah 

yang membuatnya menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi.” 

(HR. al-Bukhari)


 

 

                                                           

Departemen Agama RI, Mushaf Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: al Huda 

Kelompok Gema Insani, 2002), hlm. 518. 
 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Dar Ibn Katsir, Beirut, 1407 H/ 

1987 M, cet. ke-3, 1/456. No Hadits: 1270. 
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ABSTRAK 

 

AMBAR ROSDIANA. Problematika Interaksi Suami Istri yang Berbeda 

Agama (Studi Kasus terhadap Dua Keluarga Beda Agama di desa Kerjo Lor, 

Ngadirojo, Wonogiri). Skripsi. Fakultas  Dakwah  dan Komunikasi Universitas 

Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang 

problematika interaksi suami istri dan cara mengatasinya dalam kehidupan rumah 

tangga beda agama.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan secara 

langsung terhadap objek yang diteliti, untuk mendapatkan data-data yang 

berkaitan dengan problematika interaksi suami istri yang berbeda agama. Sumber 

data dalam penelitian ini sebanyak dua pasangan suami istri yang berbeda agama. 

Pasangan pertama, suami Nasrani beristrikan Muslimah, dan pasangan kedua, 

suami Muslim beristrikan Nasrani. Subjek tinggal di desa Kerjo Lor, Ngadirojo, 

Kabupaten Wonogiri, dengan usia pernikahan lebih dari 20 tahun. Pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Analisis data menggunakan 

metode analisis interaktif, yaitu proses analisis yang dilakukan bersamaan dengan 

proses pengumpulan data sehingga dapat menggambarkan dan menjelaskan 

fenomenanya dan melaporkan perolehan penelitian apa adanya. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa: (1) Proses interaksi 

pada dua keluarga pasangan beda agama meliputi: imitasi, sugesti, identifikasi, 

dan simpati. (2) Bentuk interaksi yang terjadi adalah bentuk kerjasama. (3) 

Problematika suami istri beda agama terjadi pada kontak dan komunikasi. 

 

 

 

Kata kunci:  problematika interaksi, suami istri beda agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

Untuk menghindari adanya kerancuan dan kesalahpahaman dalam 

memahami pengertian judul suatu skripsi, maka diperlukan penegasan arti dan 

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian skripsi. Skripsi yang berjudul 

“Problematika Interaksi Suami-Istri Beda Agama (Studi Kasus terhadap Dua 

Keluarga Beda Agama di Desa Kerjo Lor)” juga memiliki beberapa istilah. 

Adapun istilah-istilah penting yang terdapat dalam judul skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Problematika Interaksi 

Problematika berasal dari kata “problem” yang berarti masalah, 

persoalan. Kata masalah secara umum dapat diberi pengertian sebagai 

ketidaksesuaian antara yang dikehendaki dengan yang terjadi atau dapat 

juga dikatakan munculnya ketidakseimbangan antara suatu sistem yang 

satu dengan sistem yang lain yang masih terkait sehingga menyebabkan 

terjadinya hal-hal yang tidak dikehendaki.
1
 Sedangkan problematika 

sendiri berarti berbagai masalah.
2
 

                                                           
1
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hal. 701. 
2
Burhani MS dan Hasbi Lawrens, Kamus Ilmiah Populer, (Jombang: Lintas Media, 

1993), hal. 702. 
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Interaksi adalah hal saling mempengaruhi. Dapat pula dikatakan 

hubungan sosial yang dinamis antara orang perseorangan, antara 

perseorangan dengan kelompok, dan antara kelompok dengan kelompok.
3 

Interaksi berasal dari akar kata bahasa Inggris interaction, yang 

berarti pengaruh timbal balik atau proses saling mempengaruhi. Interaksi 

merupakan dinamika kehidupan manusia, baik secara individu maupun 

kelompok dalam masyarakat. Dengan kata lain, interaksi berarti suatu 

rangkaian tingkah laku yang terjadi antara dua orang atau lebih yang saling 

mengadakan respon secara timbal balik.
4
 

Problematika interaksi yang dimaksud penulis adalah proses dan 

bentuk ketidaksesuaian hubungan timbal balik antara suami dan istri beda 

agama yang saling mempengaruhi satu sama lain. 

2. Suami-Istri Beda Agama 

Suami adalah pria yang menjadi pasangan hidup resmi seorang 

wanita.
5
 Istri berarti wanita (perempuan) yang telah nikah atau yang 

bersuami.
6
 Suami istri adalah dua pasangan, yaitu pasangan Bapak P 

dengan Ibu N, dan pasangan Bapak K dengan Ibu S yang hidup seatap 

dengan diawali suatu aqad pernikahan. 

Menurut sudut ilmu bahasa atau semantik perkataan pernikahan 

berasal dari bahasa Arab yaitu “nikah”. Kata nikah mengandung dua 

                                                           
3
Peter Salim & Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 

English Press, 1991), hlm. 575. 
4
E. Jusuf Nusyriwan, Interaksi Sosial dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: 

PT. Cipta Adi Pustaka, 1989), hlm. 192. 
5
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 860. 

6
Ibid,hlm. 341. 
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pengertian, dalam pengertian yang sebenarnya kata nikah berarti 

“berkumpul”, sedangkan dalam arti kiasan berarti aqad atau “mengadakan 

perjanjian pernikahan”. Dalam penggunaan sehari-hari kata nikah lebih 

banyak dipakai dalam pengertian yang terakhir, yaitu dalam arti kiasan.
7
 

Pernikahan adalah suatu ikatan janji setia antara suami dan istri yang di 

dalamnya terdapat suatu tanggung jawab dari kedua belah pihak. 

Pernikahan juga merupakan suatu penerimaan hubungan pasangan yang 

diharapkan dapat stabil dan bertahan.
8
 Sedangkan beda memiliki arti tidak 

sama atau berlainan,
9
 agama adalah kepercayaan atau keyakinan kepada 

Tuhan.
10

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa maksud dari 

suami istri beda agama dalam penelitian ini adalah seorang pria dan 

seorang wanita yang berbeda agama yang mempunyai ikatan lahir dan 

batin serta dapat mempertahankan perbedaan agamanya itu selama 

menjadi suami istri. 

Atas dasar uraian di atas maksud secara keseluruhan judul skripsi ini 

adalah proses dan bentuk ketidaksesuaian hubungan timbal balik yang 

dihadapi oleh pasangan suami istri yang berbeda keyakinan (agama) dan 

saling mempengaruhi satu sama lain. 

 

                                                           
7
Lili Rasjidi, Hukum Perkawinan dan Perceraian di Malaysia dan Indonesia, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 1991), hlm. 2. 
8
Fatchiah E. Kertamuda, Konseling Pernikahan untuk Keluarga Indonesia, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2009), hlm. 13. 
9
Pius A Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), hlm. 

69. 
10

Ibid., hlm. 9. 
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B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Secara geografis, Indonesia terdiri dari 13.667 pulau, baik yang dihuni 

maupun yang tidak. Berdasarkan etnik, terdapat 358 suku bangsa dan 200 sub 

suku bangsa. Dilihat dari pemelukan agama, terdapat beberapa agama (yang 

diakui pemerintah) dan dianut penduduk Indonesia, yaitu Islam 88 %, Kristen 

dan Katolik 7,89 %, Hindu 2,5 %, Budha 1 %, dan yang lain 1 %. Secara latar 

belakang kultural, Indonesia dibangun atas dasar budaya nusantara asli, 

Hindu, Islam, Kristen dan Barat modern.
11

 

Berdasarkan kemajemukan Indonesia tersebut, kemungkinan 

terjadinya pernikahan dengan latar belakang berbeda akan sangat besar. 

Berbagai penelitian membuktikan adanya peningkatan pernikahan campur 

setiap tahunnya. Adanya kecenderungan untuk menikah antar suku atau 

menikah dengan yang berbeda bahasa ibu, pernikahan antar ras dan mulai 

banyak dibicarakan adalah pernikahan beda agama. 

Pada hakekatnya manusia sebagai makhluk sosial tidak akan pernah 

lepas dari hubungannya dengan orang lain. Hubungan tersebut ada yang 

bersifat formal, yang hanya sekedar basa-basi sehingga tidak mendalam dan 

ada pula hubungan yang mendalam, seperti mencurahkan isi hati, berkeluh 

kesah, dan meminta tolong dalam kesulitan. Hal ini juga akan dialami oleh 

mereka (pria dan wanita) yang telah menginjak usia dewasa. Mereka dituntut 

untuk dapat berhubungan secara mendalam sampai dapat memiliki arti 

tersendiri di dalam hidupnya. Hubungan yang demikian ini akan terus 

                                                           
11

Farida Harahap, “Pewarisan Keberagamaan Anak oleh Orangtua Beda Agama (Islam-

non Islam)”, Mukaddimah, Jurnal Studi Islam, No. 18 (November, 2005), hlm. 42. 
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berlanjut hingga jenjang pernikahan. Umumnya pernikahan dianggap sebagai 

salah satu kebutuhan hidup bagi manusia. 

Dalam realita sekarang ini, nikah beda agama bukanlah fenomena 

baru. Angka pernikahan beda agama tiap tahun semakin meningkat. Dalam 

lingkungan masyarakat yang plural, pernikahan antar agama dan perpindahan 

agama seringkali terjadi. Mukti Ali (dalam Dadang Kahmad, 2000) 

menyatakan, jika di dalam suatu masyarakat sudah menjadi plural maka di 

dalamnya akan terdapat pengalaman agama yang berbeda-beda dan akan 

terjadi penyiaran satu agama kepada orang lain.
12

 

Kehidupan pasangan beda agama merupakan kehidupan yang butuh 

pengorbanan lebih dibandingkan dengan pernikahan yang terjadi pada 

pasangan seagama. Pada pasangan seagama, tujuan untuk mewujudkan suatu 

keluarga yang harmonis dan sejahtera akan lebih mudah dicapai, karena dalam 

keluarga tersebut mempunyai pandangan yang sama dalam hubungan dengan 

Tuhannya maupun hubungan sosial. Begitu juga dalam hal pelaksanaan ibadah 

akan lebih mudah, karena memiliki iman dan pandangan hidup yang sama. 

Sebaliknya terhadap pasangan beda agama, dalam kehidupan sehari-hari pun 

mereka harus berhati-hati dalam segala permasalahan, khususnya yang 

menyangkut dengan keyakinan masing-masing, karena mereka membawa 

ajaran agama yang berbeda.  

Permasalahan yang terjadi dalam keluarga beda agama merupakan 

dilematis, karena tanggung jawab dan kepedulian seseorang terhadap agama 

                                                           
12

 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 169. 
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justru bisa jadi akan menimbulkan konflik dalam keluarga tersebut. Perbedaan 

iman dan pandangan hidup dapat menimbulkan pertentangan dan perdebatan, 

sehingga menjurus kepada perpecahan dalam rumah tangga mereka. Curtis 

dan Elison (Lambert dalam Fatchiah, 2009) menyatakan bahwa kemungkinan 

peran dari perbedaan keyakinan dapat menjadi pemicu terjadinya konflik 

dalam pernikahan, mengurangi kualitas hubungan dalam pernikahan.
13

 

Sesuai dengan kodratnya, setiap orang yang normal memiliki 

keinginan untuk hidup berpasangan. Untuk mewujudkannya, mereka mencari 

pasangan yang ideal, sesuai dengan selera dan pertimbangannya masing-

masing. Dengan harapan, agar mereka dapat memperoleh hidup yang bahagia, 

dalam kedamaian dan ketentraman. Dari keinginan-keinginan tersebut, setiap 

orang mempunyai pandangan yang berbeda-beda. Begitu juga dengan 

masyarakat di desa Kerjo lor, mayoritas penduduknya menikah dengan 

pasangan seagama. 

Sebagian masyarakat Kerjo lor bekerja di luar kota, seperti Jakarta, 

Surabaya, Yogyakarta, dan lain-lain. Pada saat bekerja di luar daerah mereka 

berinteraksi dengan orang lain dari daerah yang berlainan, juga berinteraksi 

dengan orang berbeda agama. Melalui interaksi tersebut tidak sedikit yang 

berlanjut ke jenjang pernikahan walaupun mereka harus mempertimbangkan 

beberapa hal sebelum memutuskan untuk menikah, terutama masalah 

keyakinan. 

                                                           
13

Fatchiah E. Kertamuda, Konseling Pernikahan, hlm. 23 
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Seperti yang telah disebut di atas bahwa pernikahan beda agama akan 

menimbulkan banyak konflik serta rentan akan perceraian, di desa Kerjo lor 

ada dua keluarga yang antara suami dan istri beda agama telah menikah lebih 

dari 20 tahun, dan mereka saling mempertahankan agama, serta nilai ibadah 

mereka masing-masing. Oleh karena itu, penulis memilih dua keluarga 

tersebut menjadi subjek penelitian. Dalam penelitian ini, penulis tidak 

membahas tentang hukum boleh tidaknya menikah beda agama, akan tetapi 

penulis lebih berfokus pada problematika interaksi suami-istri yang terjadi 

antar individu karena ingin menggali penghayatan individu atas permasalahan 

dalam keluarga. 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 

pokok-pokok permasalahan yang akan dikembangkan dalam penelitian skripsi 

ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses dan bentuk interaksi suami-istri beda agama? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses dan bentuk interaksi suami-istri beda 

agama. 
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E. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan ilmiah secara teoritis (pengetahuan) bagi 

perkembangan disiplin keilmuan dalam bidang Bimbingan Konseling 

Keluarga dan Masyarakat bagi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam di 

UIN Sunan Kalijaga, serta dapat membangkitkan minat para penulis lain 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut, khususnya tentang permasalahan 

seputar pernikahan beda agama. 

2. Manfaat Praktis 

Memberi sumbangan pengetahuan kepada para konselor 

pernikahan (keluarga dan masyarakat) yang menghadapi permasalahan 

serupa dengan penelitian ini dan bagi para pasangan yang berbeda agama, 

baik yang sudah menikah maupun yang akan menikah, diharapkan dapat 

dijadikan rujukan atau referensi dan bahan masukan yang berguna dalam 

membina keluarga di dalam rumah tangganya. 

 

F. TELAAH PUSTAKA 

Fenomena pernikahan beda agama yang terjadi di Indonesia telah 

banyak ditulis oleh berbagai kalangan, baik dalam bentuk buku, artikel, 

penelitian-penelitian maupun skripsi. Berdasakan hasil penelusuran pustaka 

yang penulis lakukan, ada beberapa hasil karya yang ditemukan berkaitan 

dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut;  



9 
 

Dalam jurnal penelitian agama yang berjudul “Perkawinan Antar 

Orang yang Berbeda Agama (Muslim dengan Non Muslim)” oleh Zarkasji 

Abdul Salam,
14

 membahas tentang pengaruh perbedaan agama antara suami 

dan istri terhadap pembinaan keluarga menuju keluarga sakinah. Dalam 

penelitian ini disimpulkan ada dua bentuk perkawinan antar orang yang 

berbeda agama selama ini. Pertama, suami dan istri tetap berpegang pada 

keimanannya. Kedua, suami atau istri mengorbankan keimanannya setelah itu 

suami atau istri kembali ke agama semula. Perkawinan tersebut ternyata 

berpengaruh besar terhadap hubungan suami istri bahkan kepada anaknya, 

bahkan sering menjadi kendala dalam upaya membangun kehidupan rumah 

tangga yang damai dan sejahtera, penuh kasih sayang, hormat menghormati 

dan saling bertanggung jawab. 

Selanjutnya, skripsi karya Miftahul Arifin dengan judul “Interaksi 

Sosial Antar Umat Beragama di Kampung Code Gondokusuman Yogyakarta 

sebagai Potensi Pengembangan Masyarakat”,
15

 penelitian ini berupaya 

menggambarkan sejelas-jelasnya mengenai kondisi kerukunan antar umat 

beragama di kampung Code, kemudian ditelaah mengenai kelemahan dan 

potensi yang terkandung di dalamnya sebagai upaya mencari pengembangan 

masyarakat. Meskipun masyarakat kampung Code terdiri dari para pemeluk 

agama yang plural, namun mereka memiliki kesadaran pluralitas yang cukup 

bagus. Terbukti di tengah-tengah kehidupan keberagamaan yang plural itu, 

                                                           
14

Zarkasji Abdul Salam, “Perkawinan Antar Orang yang Berbeda Agama (Muslim 

dengan Non Muslim)”, Jurnal Penelitian Agama, No. 9 (Januari-April, 1995), hlm. 15. 
15

Miftahul Arifin, “Interaksi Sosial Antar Umat Beragama di Kampung Code 

Gondokusuman Yogyakarta sebagai Potensi Pengembangan Masyarakat”, Skripsi tidak 

diterbitkan. 
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mereka memiliki semangat sosial yang bisa diandalkan. Mereka tanpa 

mempedulikan latar kehidupan apapun, mengambil sikap aktif dan melebur 

dalam kegiatan interaksi sosial seperti tradisi srawung, musyawarah, 

slametan, mantenan, dan lainnya. 

Tradisi kebersamaan masyarakat yang cukup kuat di kampung Code 

merupakan modal pokok bagi upaya pengembangan masyarakat yang ideal. 

Oleh karena itu, potensi tersebut perlu diarahkan untuk mensukseskan sektor 

kehidupan lainnya, semisal sektor pendidikan, sektor ekonomi, sektor 

kesejahteraan sosial. Namun demikian, perlu adanya partisipasi aktif dari 

berbagai pihak, termasuk pamong desa, tokoh agama, tokoh masyarakat dan 

warga pada umumnya untuk melakukan upaya pengorganisasian dalam sebuah 

kesatuan yang utuh dan manajemen terpadu. 

Selanjutnya, skripsi karya Misbakhul Huda dengan judul “Kehidupan 

Keberagamaan dalam Keluarga Beda Agama (Islam-Katolik) (di desa Catur 

Tunggal Depok Sleman Yogyakarta)”.
16

 Dalam penelitian ini mencoba 

membuktikan tentang bagaimana kehidupan keberagamaan antara anggota 

keluarga dalam keluarga beda agama di desa Catur Tunggal dan bagaimana 

fenomena kehidupan sosial kehidupan keagamaan yang terjadi dalam keluarga 

beda agama dengan masyarakat. Hasil dari penelitian tersebut adalah pertama 

terciptanya hubungan yang harmonis antara sesama anggota keluarga karena 

adanya ikatan kekeluargaan yang sangat kuat, kedua kehidupan keagamaan 

mengarah pada konflik hal tersebut disebabkan oleh tiga faktor antara lain: 

                                                           
16

Misbakhul Huda, “Kehidupan Keberagamaan dalam Keluarga Beda Agama (Islam-

Katolik) di Desa Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan. 
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perbedaan penanaman ajaran keagamaan pada anak, konversi agama, 

pendidikan, dan perbedaan persepsi dalam hal pembelajaran keperluan 

keagamaan. Sedangkan keberagamaan antar anggota keluarga beda agama 

dengan masyarakat di desa Catur Tunggal dapat dikatakan cukup baik karena 

masyarakat desa Catur Tunggal tidak memandang identitas keagamaan 

individu sehingga terjalin aktifitas-aktifitas sosial antar masyarakat meskipun 

mereka adalah beda agama. 

Persamaan dari ketiga penelitan di atas adalah tema penelitiannya, 

yakni sama-sama membahas tentang kehidupan keberagamaan antar orang 

yang berbeda agama. Penelitian ini berfokus pada problematika interaksi 

suami istri yang berbeda agama, pada keluarga Bapak P dengan Ibu N, dan 

Bapak K dengan Ibu S, di desa Kerjo lor. Perbedaan penelitian ini dengan 

ketiga penelitian di atas adalah sudut pandang dan objek penelitian. 

 

G. KERANGKA TEORI 

1. Tinjauan tentang Problematika Interaksi 

Pada hakikatnya manusia tidak hanya sebagai makhluk individu 

tetapi juga sebagai makhluk sosial. Untuk menjalani kehidupannya 

manusia pasti membutuhkan bantuan manusia lainnya, oleh karena itu 

manusia melakukan interaksi. Interaksi adalah kunci dari kehidupan sosial, 



12 
 

karena tanpa adanya interaksi maka tidak akan mungkin ada kehidupan 

bersama.
17

 

Menurut Roucek dan Warren (dalam Wila Huky, 1986), interaksi 

merupakan proses timbal balik, di mana satu kelompok dipengaruhi 

tingkah laku reaktif pihak lain dan dengan demikian mempengaruhi 

tingkah laku orang lain.
18

 

Interaksi adalah masalah pokok yang timbul pada diri manusia. 

nteraksi ditimbulkan oleh bermacam-macam hal yang merupakan dasar 

dari peristiwa sosial yang lebih luas. Kejadian-kejadian di dalam 

masyarakat pada dasarnya bersumber pada interaksi individu dengan 

individu.
19

 

a. Unsur Dasar Interaksi 

Suatu interaksi tidak akan mungkin terjadi apabila tidak 

memenuhi dua syarat, yaitu: 

1) Adanya kontak 

Seseorang mengadakan hubungan dengan orang lain tidak 

perlu melalui kontak fisik secara langsung, mereka dapat 

mengadakan hubungan dengan orang lain tanpa menyentuhnya. 

Pada perkembangan tehnologi dewasa ini, orang-orang dapat 

berhubungan satu dengan lainnya melalui telepon, internet 

(chatting), radio dan lainnya, yang tidak memerlukan kontak fisik 

                                                           
17

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 2005, 

hlm. 60. 
18

Wila Huky, Pengantar Sosiologi, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), hlm. 158. 
19

Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), hlm. 79. 
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secara langsung. Terjadinya suatu kontak tidaklah semata-mata 

tergantung dari tindakan, akan tetapi juga tanggapan terhadap 

tindakan tersebut. Seseorang dapat saja bersalaman atau berbicara 

dengan patung, tetapi tindakan tersebut belum menghasilkan suatu 

kontak. 

Kontak dapat bersifat positif atau negatif. Kontak yang 

bersifat positif mengarah pada suatu kerjasama, sedangkan yang 

bersifat negatif mengarah pada suatu pertentangan atau bahkan 

sama sekali tidak menghasilkan suatu interaksi. Suatu kontak dapat 

pula bersifat primer atau sekunder. Kontak primer terjadi apabila 

yang mengadakan hubungan langsung bertemu dan berhadapan 

muka. Sebaliknya, kontak sekunder memerlukan suatu perantara.
20

 

2) Adanya komunikasi 

Arti yang terpenting dari komunikasi adalah bahwa 

seseorang menafsirkan serta memberi reaksi pada tingkah laku 

maupun sikap orang lain kepadanya, perasaan-perasaan apa saja 

yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Dengan adanya 

komunikasi, sikap-sikap dan perasaan-perasaan seseorang dapat 

diketahui oleh orang lain. Hal itu kemudian merupakan bahan 

untuk menentukan reaksi apa yang akan dilakukannya. 

Dalam komunikasi kemungkinan sekali terjadi pelbagai 

macam penafsiran terhadap tingkah laku orang lain. Dengan 

                                                           
20

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, hlm. 64-65. 
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demikian, komunikasi memungkinkan kerjasama antara seseorang 

dengan yang lainnya, dan memang komunikasi merupakan salah 

satu syarat terjadinya kerjasama. Akan tetapi, tidak selalu 

komunikasi menghasilkan kerjasama bahkan suatu pertikaian 

mungkin akan terjadi sebagai akibat salah faham atau karena 

masing-masing tidak mau mengalah.
21

 

b. Faktor-faktor Proses Interaksi 

Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada 

pelbagai faktor, yaitu: 

1) Imitasi 

Imitasi merupakan dorongan untuk meniru orang lain. 

Faktor imitasi mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan 

masyarakat atau dalam interaksi, namun demikian imitasi bukanlah 

merupakan satu-satunya faktor yang mendasari interaksi, ada 

faktor psikologis lain yang berperan. 

2) Sugesti 

Sugesti ialah pengaruh psikis, baik yang datang dari diri 

sendiri, maupun yang datang dari orang lain, yang pada umumnya 

diterima tanpa adanya kritik dari individu yang bersangkutan. 

Karena itu, sugesti dapat dibedakan (1) auto-sugesti, yaitu sugesti 

terhadap diri sendiri, sugesti yang datang dari dalam individu yang 

                                                           
21

Soleman B. Taneko, Struktur dan Proses Sosial: Suatu Pengantar Sosiologi 

Pembangunan, (Jakarta: Rajawali, 1984), hlm. 111. 
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bersangkutan, dan (2) hetero-sugesti, yaitu sugesti yang datang dari 

orang lain. 

3) Identifikasi 

Identifikasi adalah suatu istilah yang dikemukakan oleh 

Freud (dalam Soerjono, 2005), yaitu suatu dorongan untuk menjadi 

identik (sama) dengan orang lain. Sifatnya lebih mendalam dari 

imitasi karena membentuk kepribadian seseorang. Proses 

identifikasi bisa berlangsung secara sengaja dan tidak sengaja. 

4) Simpati 

Selain faktor-faktor di atas, faktor simpati juga memegang 

peranan dalam interaksi. Simpati merupakan perasaan tertarik 

kepada orang lain. Oleh karena simpati merupakan perasaan, maka 

simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, melainkan atas dasar 

perasaan emosi. Di samping individu mempunyai kecenderungan 

tertarik pada orang lain, individu juga mempunyai kecenderungan 

untuk menolak orang lain, ini yang disebut antipati. Simpati 

berkembang dalam hubungan individu satu dengan individu yang 

lain, demikian pula antipati. Dengan timbulnya simpati, akan 

terjalin saling pengertian yang mendalam antar individu.
22

 

c. Ciri ciri Interaksi  

Charles P. Loomis (dalam Soleman, 1984) mencantumkan ciri 

penting dari interaksi, yaitu: 

                                                           
22

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, hlm. 63. 
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1) Jumlah pelaku lebih dari satu orang, bisa dua atau lebih. 

2) Adanya komunikasi antara pelaku dengan menggunakan simbol-

simbol. 

3) Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, kini dan 

akan datang, yang menentukan sifat dan aksi yang sedang 

berlangsung. 

4) Adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidak dengan 

yang diperkirakan oleh para pengamat.
23

 

d. Bentuk-bentuk Interaksi 

Interaksi selain memiliki unsur dasar, yakni kontak dan 

komunikasi, juga memiliki beberapa bentuk. Bentuk interaksi bisa 

berupa kerja sama (cooperation), persaingan (competition) bahkan 

dapat juga berbentuk pertentangan (conflict).
24

 

Kerja sama merupakan sebuah proses di mana terjadi sebuah 

kesadaran adanya kepentingan dan tujuan yang sama di dalamnya yang 

kemudian melakukan sebuah tindakan guna memenuhi kebutuhannya 

tersebut. Kerja sama timbul karena orientasi orang terhadap 

kelompoknya, maka harus ada kondisi pembagian kerja yang serasi 

dan imbalan yang jelas. Kerja sama akan bertambah kuat apabila ada 

ancaman dari luar atau sesuatu yang menyinggung nilai kesetiaan.
25

 

Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, di mana 

individu atau kelompok yang bersaing mencari keuntungan melalui 

                                                           
23

Soleman B. Taneko, Struktur dan Proses Sosial,  hlm. 114. 
24

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, hlm. 70. 
25

Syahrial Syarbaini R., Dasar-dasar Sosiologi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm 28. 
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bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa jadi pusat perhatian 

umum dengan cara menarik perhatian atau mempertajam prasangka 

yang telah ada, tanpa mempergunakan kekerasan atau ancaman. 

Pertentangan atau conflict adalah proses sosial antar perorangan 

atau antar kelompok masyarakat tertentu, akibat adanya perbedaan 

paham dan kepentingan yang sangat mendasar, sehingga menimbulkan 

adanya semacam gap atau jurang pemisah di antaranya. Keduanya 

lantas berusaha menjatuhkan lawan dengan cara-cara yang tidak wajar, 

tidak konstitusional sehingga menimbulkan semacam pertikaian ke 

arah benturan fisik. 

Problematika interaksi akan terjadi apabila di antara individu 

itu sendiri sudah tidak ada lagi hubungan komunikasi atau adanya 

ketidaksesuaian antara satu sama lain. Proses interaksi di antara 

mereka sangatlah sedikit dan proses timbal balik pun jarang terlihat. 

Penyebab terjadinya problematika interaksi di antaranya: 

1) Perbedaan individu, meliputi perbedaan pendirian dan perasaan. 

2) Perbedaan latar belakang kebudayaan sehingga membentuk pribadi 

yang berbeda pula. 

3) Perbedaan kepentingan antar individu. 

4) Perubahan-perubahan nilai yang cepat dalam masyarakat.
 26

 

 

 

                                                           
26

Ibid, hlm. 33. 
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2. Tinjauan tentang Pernikahan Beda Agama 

a. Pengertian Pernikahan 

Secara epistemologi pernikahan berasal dari bahasa Arab, yaitu 

„nakaha‟ yang menunjuk kepada makna menyertakan atau mengikat 

sesuatu yang lain, dengan kata lain menyertakan atau mengikatkan 

seorang wanita kepada seorang pria. Sejalan dengan pengertian 

tersebut dapat dikatakan bahwa pernikahan itu bukan hanya berarti 

ikatan biologis semata, tetapi mengandung arti kesetiaan pada perintah 

Allah dan sunnah Nabi, untuk menciptakan kehidupan yang tentram 

dan meneruskan keturunan yang hidup di bawah orang tua yang 

beriman.
27

 

Dari sisi sosiologi, pernikahan adalah salah satu asas pokok 

hidup yang terutama dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna, 

bukan saja pernikahan itu suatu jalan yang amat mulia untuk mengatur 

kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi pernikahan dapat 

dipandang sebagai salah satu jalan menuju pintu perkenalan antara satu 

kaum dengan kaum yang lain.  

Sebagaimana menjadi kenyataan dalam masyarakat Indonesia, 

pernikahan dapat juga dilihat sebagai fenomena penyatuan dua 

kelompok keluarga besar. Bahwa dengan pernikahan menjadi sarana 

terbentuknya satu keluarga besar yang asalnya terdiri dari keluarga 

yang tidak saling mengenal, yakni satu dari keluarga suami dan yang 

                                                           
27

Khoirudin Nasution, Islam: Tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkawinan), 

(Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 2004), hlm. 15. 



19 
 

satunya dari keluarga istri. Kedua keluarga yang semula berdiri sendiri 

dan tidak saling mengenal ini kemudian menjadi satu kesatuan yang 

utuh. Karena itu, dari sudut pandang sosiologi, pernikahan yang 

semula hanya perpaduan dua insan, dapat pula menjadi sarana 

pemersatu dua keluarga menjadi satu kesatuan yang utuh dan 

menyatu.
28

 

b. Pernikahan Beda Agama Menurut Agama Islam 

Dalam Islam, pernikahan merupakan sesuatu yang sakral dan 

karenanya unsur kesamaan agama menjadi sangat penting untuk 

membina kehidupan rumah tangga secara baik dan benar, di samping 

tidak memberikan kebingungan pada anak dalam memilih keyakinan 

agamanya.
29

 

Pernikahan yang dibenarkan dalam Islam menurut hukum 

munakahat adalah suatu pernikahan yang didasarkan pada satu akidah, 

di samping cinta dan ketulusan hati dari keduanya. Dengan landasan 

dan naungan keterpaduan kedua hal tersebut, kehidupan suami istri 

akan tentram, penuh rasa cinta dan kasih sayang. Berdasarkan ajaran 

Islam kehidupan suami istri dapat terwujud apabila mempunyai 

keyakinan yang sama, sebab keduanya berpegang teguh untuk 

melaksanakan satu ajaran agama, yaitu Islam. Tetapi sebaliknya jika 

suami istri berbeda agama maka akan timbul berbagai kesulitan dalam 

                                                           
28

Ibid, hlm. 17. 
29

“Polemik Pernikahan Beda Agama”, Anggun, Majalah Pengantin Muslim, No. 1, Vol. 

1, (Juni 2005), hlm 12. 
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kehidupan keluarga, baik dalam hal pelaksanaan ibadah, pendidikan 

anak, pembinaan tradisi keagamaan dan lain-lain. 

Menurut Quraish Shihab (dalam Majalah Anggun, 2005), 

larangan melakukan pernikahan antar pemeluk agama dilatarbelakangi 

oleh harapan akan lahirnya sakinah dalam keluarga, sebab pernikahan 

akan langgeng dan tentram jika terdapat kesamaan pandangan hidup 

antara suami dan istri. Jangankan perbedaan agama, perbedaan budaya 

atau bahkan perbedaan dalam tingkat pendidikan suami istri pun tidak 

jarang mengakibatkan lahirnya kegagalan dalam pernikahan.
30

 

Ada tiga pendapat mengenai pernikahan beda agama dalam 

Islam, yaitu: 

1) Melarang secara mutlak 

Islam melarang pernikahan antara seorang laki-laki muslim 

dengan perempuan musyrik, yaitu seseorang yang tidak mengenal 

kitab suci (bukan ahli kitab) dan penyembah berhala. Ketentuan ini 

berdasarkan firman Allah dalam surat Al Baqarah ayat 221: 

                   

                    

                   

                 
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Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 

yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 

dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 

orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 

mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia 

menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang 

Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 

Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-

perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 

mengambil pelajaran.”
31

 

 

2) Memperkenankan secara mutlak 

Diperbolehkannya laki-laki muslim menikah dengan 

perempuan ahli kitab, berdasarkan firman Allah dalam surat Al 

Maidah ayat 5:

              

                  

     i        

                 

                 

Artinya: “Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. 

Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab 

itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi 

mereka. (dan dihalalkan mangawini) wanita yang 

menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang 

beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 

antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, 

bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan 

maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 

tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa 
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yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-

hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di hari 

kiamat termasuk orang-orang merugi.”
32

 

 

3) Memperkenankan dengan syarat tertentu 

Pada prinsipnya agama Islam melarang pernikahan antara 

orang yang beragama Islam dengan orang yang tidak beragama 

Islam, sedangkan izin menikah seorang laki-laki muslim dengan 

seorang perempuan ahli kitab hanyalah dispensasi bersyarat, yakni 

kualitas iman dan islam laki-laki muslim tersebut harus cukup baik, 

karena pernikahan tersebut mengandung resiko yang tinggi (pindah 

agama atau cerai).
33

 

c. Pernikahan Beda Agama Menurut Agama Kristen 

Pada prinsipnya agama Kristen menghendaki agar 

penganutnya untuk menikah dengan orang yang seagama. Karena 

tujuan utama pernikahan adalah untuk mencapai kebahagiaan, 

sehingga kebahagiaan itu akan sulit tercapai jika suami istri tidak 

seiman. Walaupun demikian, agama Kristen tidak menghalangi 

terjadinya pernikahan beda agama antara penganut agama Kristen 

dengan penganut agama lain. 

Dalam pandangan agama Kristen, pernikahan secara hakiki 

adalah sesuatu yang bersifat kemasyarakatan, tapi juga mempunyai 

aspek kekudusan. Pernikahan dilihat sebagai suatu persekutuan 

badaniah dan rohaniah antara seorang laki-laki dan perempuan untuk 
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membentuk suatu lembaga. Dengan pemahaman seperti ini, 

pernikahan sebagai lembaga kemasyarakatan adalah tugas pemerintah. 

Pemerintah, dalam hal ini kantor catatan sipil, berkompeten untuk 

mengesahkannya. 

Sementara pada sisi lain, Al Kitab juga menjelaskan bahwa 

pernikahan adalah suatu “peraturan Allah” yang bersifat sakramental 

(bersifat kudus); yakni, ia diciptakan dalam rangka seluruh maksud 

karya penciptaan-Nya atas alam semesta. Oleh sebab itu, Gereja 

berkewajiban meneguhkan dan memberkati suatu pernikahan.
34

 

d. Pernikahan Beda Agama Menurut Agama Katolik 

Gereja Katolik memandang bahwa pernikahan antara seorang 

yang beragama Katolik dengan yang bukan beragama Katolik 

bukanlah bentuk pernikahan yang ideal. Karena, pernikahan dianggap 

sebagai sebuah sakramen (sesuatu yang kudus, yang suci).  

Agama Katolik pada dasarnya melarang pernikahan antara 

penganutnya dengan seorang yang bukan beragama Katolik, kecuali 

pada hal-hal tertentu Uskup dapat memberikan dispensasi atau 

pengecualian. Dispensasi atau pengecualian ini baru akan diberikan 

apabila ada harapan dapat terbinanya suatu keluarga yang baik dan 

utuh setelah pernikahan. Untuk memastikan tidak adanya halangan 

pernikahan, prosesnya wajar, dan kedua belah pihak menikah dalam 

keadaan sadar dan sukarela, bukan karena keterpaksaan. Karena dalam 
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pandangan agama Katolik, pernikahan yang didasarkan pada hubungan 

cinta kasih sejati, tanpa ada kaitannya dengan agama apapun, tetap 

harus diterima sebagai pernikahan yang suci karena berdasar pada 

berkat Allah kepada manusia, yaitu laki-laki dan perempuan. 

Adapun syarat-syarat diperbolehkannya pernikahan beda 

agama adalah sebagai berikut: 

1) Pihak Katolik menyatakan bersedia menjauhkan bahaya 

meninggalkan iman serta memberikan janji dengan jujur bahwa 

dirinya akan berbuat segala sesuatu dengan sekuat tenaga, agar 

semua anaknya dibaptis dan dididik dalam Gereja Katolik. 

2) Mengenai janji-janji yang dibuat oleh pihak Katolik itu, pihak yang 

lain (dari pasangan yang non-Katolik itu) hendaknya diberitahu 

pada waktunya sedemikian rupa sehingga jelas bahwa dirinya 

sungguh sadar akan janji dan kewajiban pihak Katolik. 

3) Kedua pihak hendaknya diberi penjelasan mengenai tujuan-tujuan 

serta sifat-sifat hakiki pernikahan, yang tidak boleh dikecualikan 

oleh seorangpun dari keduanya.
35

 

e. Pernikahan Beda Agama Menurut Undang-undang 

Dalam undang-undang perkawinan UUP secara tegas pada 

pasal 2 ayat 1 menjelaskan “bahwa perkawinan adalah sah apabila 

dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan 

kepercayaannya. Di samping itu, pasal 8 yang mengatur larangan-
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larangan perkawinan juga menjelaskan masalah ini. Pasal 8 pada huruf 

(f) mengatakan bahwa perkawinan itu dilarang apabila yang 

bersangkutan mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau 

aturannya dilarang menikah. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) masalah ini diatur 

hanya dalam dua pasal yang termasuk bab VI tentang larangan 

menikah, yaitu pada pasal 40 sub c sebagai berikut: “Dilarang 

melangsungkan pernikahan antara pria dengan wanita karena keadaan 

tertentu; Seorang wanita yang tidak beragama Islam.” Pasal 44 

sebagai berikut: “Seorang wanita Islam dilarang melangsungkan 

pernikahan dengan pria yang tidak beragama Islam.” 

Larangan pernikahan beda agama dan berbagai kemungkinan 

yang perlu diwaspadai menjadi bekal yang penting bagi siapa saja 

yang bersikeras untuk melakukan pernikahan ini. Karena di satu sisi 

perbedaan agama dalam pernikahan dapat merupakan stressor 

psikososial untuk terjadinya berbagai bentuk gangguan kejiwaan yang 

pada gilirannya tidak terwujudnya keluarga yang sehat dan bahagia 

sebagaimana yang diidamkan pada waktu pernikahan itu berlangsung. 

Konsekuensi lebih lanjut adalah pada tumbuh kembang anak, anak 

akan ikut agama ayahnya atau ibunya, atau kemungkinan pasangan 

suami istri itu akan tidak mengamalkan agama yang dianutnya.
36
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f. Faktor-faktor Penyebab Pernikahan Beda Agama: 

1) Rasa cinta, saling cocok dan tidak bisa berpindah ke lain hati 

merupakan alasan paling utama. 

2) Kemandirian dan kebebasan individu, terutama kebebasan yang 

diberikan keluarga pada pihak wanita untuk mengambil keputusan 

mengenai jodoh yang dipilihnya. 

3) Kualitas keberagamaan individu dan latar belakang agama 

keluarga. Beberapa ahli berpendapat bahwa pernikahan beda 

agama lebih sering terjadi pada orang-orang yang kurang religius 

dari pada orang-orang yang religiusitasnya tinggi. 

4) Pengaruh budaya setempat. Budaya mempengaruhi pandangan 

keluarga dan individu terhadap pernikahan beda agama. Makna 

agama bagi masyarakat Jawa adalah „sadaya agami punika sami‟ 

yaitu semua agama sama baiknya sehingga harus mendapat 

penghormatan yang sama. Hubungan antar keyakinan atau 

penganut agama lain dilakukan melalui sikap akomodatif yaitu 

menghormati klaim kebenaran agama lain tanpa diri sendiri 

kehilangan hak untuk mengklaim pula bahwa kebenaran itu juga 

ada pada dirinya.
37

 

g. Dampak Pernikahan Beda Agama: 

1) Ditinjau dari sisi psikologis, pernikahan beda agama dapat 

menyebabkan konsekuensi jangka panjang. Ada banyak tantangan 
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yang dihadapi oleh keluarga yang di dalamnya terdapat perbedaan 

agama antara pasangan. Mulai dari konflik antara pasangan suami 

istri, konflik dengan orang-orang di luar pasangan, konflik dengan 

orang tua pasangan, dan juga penentuan agama anak. 

2) Sedangkan ditinjau dari sisi sosiologis, pernikahan beda agama 

juga terdapat beberapa konflik, yaitu, kendala di awal proses 

pernikahan, melakukan pernikahan menurut agama yang mana. 

Pada pasangan nikah beda agama sulit untuk berinteraksi atau 

diterima oleh masyarakat luas, dan juga konflik dalam keluarga itu 

sendiri.
38

 

3) Dalam masyarakat pernikahan bukan semata-mata pernikahan 

antara dua individu, melainkan pernikahan antara dua keluarga, 

yaitu dengan melibatkan keluarga dua belah pihak. Bila pasangan 

berbeda agama, hal ini akan menyulitkan sikap masing-masing 

pihak keluarga. Demikian pula jika salah satu anggota pindah 

agama dan memakai tata cara agama tersebut, hal inipun akan 

menimbulkan reaksi pada salah satu pihak keluarga dan do’a restu 

keluarga sulit untuk diperoleh secara ikhlas. 

4) Kemungkinan salah satu pasangan akan terkucil dari kelompok 

masyarakat agama atau keluarganya. Bila terjadi krisis pernikahan, 

maka akan sulit bagi pihak wanita untuk bisa diterima kembali di 

lingkungan keluarganya karena telah berpindah agama. 
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5) Sering terjadi, agar dapat menikah dilakukan kompromi semu 

dengan jalan misalnya pada saat suami ikut/masuk agama istrinya, 

dan saat yang lain istri ikut agama suami dan menikah dengan tata 

cara agama suami.  

6) Pernikahan beda agama mempunyai konsekuensi pada tumbuh 

kembang anak. Anak akan bingung untuk menikuti akidah agama 

yang mana. Salah satu stessor pada anak dan remaja adalah cara 

pendidikan yang berbeda antara ayah dan ibu. 

7) Pernikahan beda agama bisa menimbulkan komplikasi bidang 

hukum, soal perceraian, warisan, anak, dan sebagainya. 

8) Sering terjadi istri yang beragama Islam mengalami gangguan 

mental, ketika suami non muslim menghendaki campur, sedangkan 

istri sedang menjalankan puasa. 

9) Agama Islam tidak menghendaki orang Islam menikah dengan non 

muslim. Demikian pula halnya dengan agama Katolik maupun 

Kristen, menghendaki pernikahan seagama. Namun terdapat 

“dispensasi” dari Katolik maupun Kristen untuk menikah beda 

agama dengan ketentuan yang dapat menimbulkan gangguan 

mental bagi pasangan yang beragama Islam. 

10) Seringkali suami yang beragama Islam dan beristrikan non muslim 

mengalami kesulitan untuk menikah lagi atau bercerai, meskipun 

persyaratan hal tersebut secara Islam telah terpenuhi. 



29 
 

11) Bila salah satu pasangan meninggal, hendaknya dimakamkan 

secara agama yang mana. Tidak jarang terjadi pasangan Islam pada 

saat terakhir dari hayatnya “terbujuk” keluar dari agama Islam dan 

masuk agama suami/istrinya dan dimakamkan secara non Islam. 

 

H. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif eksplanatif. Metode kualitatif yang 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara penulis dengan 

subjek. Penelitian kualitatif ini melibatkan penggunaan dan pengumpulan 

berbagai bahan empiris, seperti studi kasus, pengalaman pribadi, 

instropeksi. Interaksional dan visual, yang menggambarkan momen rutin 

dan problematika serta maknanya dalam kehidupan individual dan 

kolektif.
39

 

Penelitian deskriptif eksplanatif ini dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran sekaligus menjelaskan fenomenanya dan 

melaporkan perolehan penelitian apa adanya. Unit analisis dalam 

penelitian studi kasus dapat berupa individu, kelompok, lembaga maupun 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan keluarga sebagai unit analisisnya, 

karena data yang dikumpulkan meliputi apa yang terjadi dalam keluarga 

yang anggotanya berbeda agama.
40
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2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di desa Kerjo lor, Kecamatan Ngadirojo, 

Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Desa ini memiliki 15 dusun 

yang terdiri dari: Dusun Tukluk, Kerdu, Sukorejo, Jatimerto, Sidokriyo, 

Cengklok, Tempel, Dokeso, Tare, Sentul, Kasihan, Lagung, Ketonggo, 

Waduk, dan Karang Kidul. Dalam penelitian ini, keluarga beda agama 

pertama tinggal di dusun Cengklok, sedangkan keluarga  beda agama 

kedua tinggal di dusun Tukluk.  

3. Sumber Data 

Penelitian kualitatif terdiri atas data utama berupa kata-kata dan 

tindakan yang diperoleh secara langsung (data primer), selebihnya adalah 

data tambahan berupa literature, dokumentasi dan lain-lain.
41

 Data-data 

yang diperoleh di lapangan merupakan bahan yang digunakan dan 

dianalisa untuk menyusun laporan penelitian. 

Sumber data yang pertama dalam penelitian ini adalah kata-kata 

dan tindakan subjek yang diamati serta diwawancarai sebagai sumber data 

utama yaitu suami istri yang berbeda agama. Sumber data yang kedua 

merupakan sumber data dari buku-buku yang dapat digunakan penulis 

sebagai referensi yang dapat memperluas wawasan tentang problematika 

interaksi yang terjadi antara suami istri yang berbeda agama, agar dapat 

mempermudah proses analisis. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat, bernilai validitas tinggi 

maka metode pengumpulan data sangat penting. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan 

pada tujuan penyelidikan.
42

 Wawancara ini bertujuan untuk 

memperoleh data primer. Data primer merupakan hasil dari proses 

interview penulis dengan pasangan suami istri yang berbeda agama 

yang berdomisili di desa Kerjo lor.  

Wawancara dalam penelitian ini merupakan wawancara tidak 

terstruktur, yaitu wawancara yang bebas di mana penulis tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, menyesuaikan 

dengan situasi dan kondisi yang ada. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
43

 

Metode wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh data 

yang objektif serta lengkap untuk mengetahui kisah yang dialami 

subjek sebelum menikah dan sesudah menikah, sehingga nantinya 
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akan diperoleh data yang akurat tentang proses dan bentuk interaksi 

suami istri beda agama. 

b. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

penulis untuk mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) 

terhadap gejala-gejala subjek yang telah diselidiki dalam situasi 

sebenarnya.
44

 Observasi diperlukan untuk menelusuri data dan 

berfungsi sebagai eksplorasi yang akhirnya akan mendapatkan 

gambaran yang jelas tentang masalah yang diteliti.
45

 

Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipan. 

Menurut Bungin observasi partisipan yaitu penelitian dengan 

melakukan observasi secara mendalam dan menyeluruh mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan objek penelitian dengan melibatkan 

interaksi sosial antara penulis dan responden dalam suatu penelitian 

selama pengumpulan data.
46

 

Dengan metode ini, penulis mengamati secara langsung 

kehidupan sehari-hari pasangan suami istri yang berbeda agama dalam 

masyarakat, interaksi antara suami-istri dalam keluarga tersebut, dan 

berusaha menyimpulkan hal-hal yang penulis temukan dari gejala-

gejala yang terjadi. 
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5. Validitas Data 

Untuk mengetahui validitas data penulis menggunakan triangulasi. 

Triangulasi adalah metode pemerikasaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
47

 Triangulasi ini 

menggunakan sumber yang berarti membandingkan dan mengecek baik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berada dalam metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Dari data kredibilitas yang digunakan untuk menguji keabsahan 

data yang diperoleh, diharapkan data yang terkumpul dalam seluruh 

rangkaian proses pengumpulan data merupakan data-data yang valid 

dan dapat dianalisa dengan baik agar dapat menghasilkan laporan 

penelitian yang dapat memberikan informasi yang lengkap. 
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6. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

interaktif seperti yang diungkapkan Matthew B. Miles dan A. Michael 

Huberman, yaitu proses analisis yang dilakukan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Proses analisis data ini melalui empat tahapan, yaitu: 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.
48

 Empat tahap dalam proses analisis data ini dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang berisi tentang apa 

yang dilihat, didengar, dialami dan juga temuan apa yang dijumpai 

selama penelitian. Catatan lapangan dibuat selengkap mungkin oleh 

penulis, dalam catatan lapangan dicantumkan penjelasan mengenai 

setting fisik yakni penjelasan mengenai keadaan subjek sewaktu 

diwawancarai. Penulis mencatat apa yang dilihat dan didengar dari 

pasangan suami istri yang menikah beda agama. 

b. Reduksi Data 

Data yang diperoleh di lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau 

laporan yang terinci, kemudian direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal 

yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting. Penulis melakukan 

reduksi data dengan cara mengelompokkan data-data yang diperoleh 
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dengan cara memberikan kode/coding. Sehingga nanti data yang sama 

dikelompokkan menjadi satu. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data dimaksudkan untuk mempermudah penulis dalam 

melihat hasil penelitian. Agar penyajian data tidak menyimpang dari 

pokok masalah, maka penyajian data dapat diwujudkan dalam bentuk 

tabel dan gambar. Melalui penyajian data akan dipahami tentang apa 

yang menjadi penyebab pernikahan beda agama, interaksi suami istri 

dan permasalahan apa saja yang terjadi dalam keluarga tersebut. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Tahap penarikan kesimpulan ini menyangkut interpretasi penulis, 

yaitu penggambaran makna dari data yang ditampilkan. Dari data yang 

dikumpulkan sejak awal, hal-hal yang sering timbul dalam penelitian, 

hipotesis, kemudian diambil suatu kesimpulan. Sehingga nantinya 

akan diperoleh suatu kesimpulan tentang problematika interaksi suami 

istri pada pernikahan beda agama. 

 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan merupakan suatu susunan atau urutan dari 

pembahasan dalam penelitian skripsi. Untuk memudahkan pembahasan 

persoalan di dalamnya, sistematika penelitian terdiri dari empat bagian, yaitu: 

Bab pertama atau pendahuluan merupakan bagian terdepan yang 

membicarakan kerangka dasar yang dijadikan landasan dalam penelitian dan 
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pembahasan skripsi, yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metodologi penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab kedua yaitu menguraikan profil suami istri yang menikah beda 

agama. Meliputi identitas, latar belakang keagamaan dan pendidikan, kondisi 

ekonomi, penyebab menikah beda agama, kondisi kehidupan keluarga setelah 

menikah serta problematikanya. 

Bab ketiga mendeskripsikan hasil penelitian serta pembahasannya 

bagaimanakah proses dan bentuk interaksi suami-istri beda agama. 

Bab keempat yaitu penutup, bab ini merupakan bab terakhir yang 

berisi kesimpulan sebagai intisari dari keseluruhan isi skripsi, saran-saran dan 

kata penutup. Pada bagian terakhir, memuat daftar pustaka dan lampiran-

lampiran terkait dengan data yang dipakai dalam hasil penelitian. 



 
 

77 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

Setelah menjelaskan data dan menganalisisnya pada bab sebelumnya dan 

mencoba menyimpulkan sebagai hasil penelitian, dalam bab ini penulis 

menyampaikan kesimpulan dan saran berkaitan dengan penulisan skripsi ini yang 

berjudul problematika interaksi suami istri beda agama adalah sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian di lapangan yang penulis jelaskan di atas maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses interaksi pada dua keluarga pasangan beda agama meliputi: imitasi, 

sugesti, identifikasi, dan simpati. 

2. Bentuk interaksi yang terjadi adalah bentuk kerjasama 

3. Problematika suami istri beda agama terjadi pada kontak dan komunikasi 

B. Saran 

1. Bagi pasangan beda agama 

Pasangan beda agama yang sudah menikah, sebaiknya mengetahui 

aturan agama yang dianut pasangan hidup serta melibatkan diri dalam 

pergaulan dengan lingkungan agama pasangan atau anak yang tidak 

seiman sebagai tindakan antisipasi dalam menghadapi hal-hal yang tidak 

diperkirakan sebelumnya. 
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Bagi pasangan beda agama yang belum menikah, sebaiknya 

menyiapkan dirinya secara mental dan materi serta berusaha mendapatkan 

pengetahuan mengenai resiko-resiko jangka pendek dan jangka panjang 

dalam pernikahan beda agama sebelum mengambil keputusan menikah 

atau tidak. Pernikahan beda agama tidak hanya melibatkan penyesuaian 

diri pasangan yang hendak menikah tapi mempunyai implikasi mendasar 

terhadap penyesuaian diri pada dua keluarga besar dan anak-anak, sampai 

sepanjang hayatnya. 

2. Bagi konsultan perkawinan 

Pengetahuan mengenai resiko jangka pendek dan panjang, pihak 

yang terlibat menanggung resiko dan tahapan yang dilalui pada pernikahan 

beda agama perlu dijadikan pertimbangan bila ada pasangan beda agama 

yang berkonsultasi. 

3. Bagi peneliti lain 

Penelitian yang dilakukan ini masih banyak kekurangan dan 

keterbatasannya. Dibutuhkan penelitian lain yang bisa mengupas lebih 

tajam, lebih dalam serta lebih spesifik lagi untuk menambah, mengkritik 

atau memperkaya hasil penelitian ini. Berdasarkan pelaksanaan penelitian 

yang sudah dilakukan, penulis mengharapkan adanya penelitian lain 

mengenai proses tumbuh kembang interaksi suami istri berbeda agama. 

4. Bagi orangtua dan guru 

Sebaiknya lebih memperhatikan pembelajaran tentang agama di 

usia SMP dan SMA, karena di jenjang tersebut merupakan usia yang 
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sangat produktif. Mereka sudah bisa lebih memahami dan mengerti dari 

pada saat usia mereka masih anak-anak. Agama sangat diperlukan dalam 

pemahaman hidup. 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucap syukur alhamdulillah kehadirat Allah SWT dengan 

segala taufiq dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. 

Penulis menyadari dengan sepenuh hati akan keterbatasan dalam 

melakukan penelitian dan penulisan skripsi ini, sehingga menyebabkan 

kekurangan walaupun sudah berusaha semaksimal mungkin. Oleh karena itu 

penulis mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak demi kesempurnaan 

skripsi ini. 

Dan yang terakhir penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi pasangan suami istri pada umumnya dan pasangan 

suami istri beda agama pada khususnya dalam menjalani rumah tangga. 

Aamiin 
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